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Abstrak
 

Surveilans AI Integrasi merupakan upaya lintas sektor yang dilakukan untuk meningkatkan kewaspadaan

dini sekaligus kewaspadaan terhadap pandemi Avian Influenza. Surveilans yang terintegrasi perlu dilakukan

karena Avian Influenza merupakan penyakit zoonosis yang  penyelesaiannya tidak hanya cukup di sektor

kesehatan namun perlu penguatan upaya lintas sektor, terutama dengan sektor pertanian dan peternakan.

Penelitian ini menggunakan rancangan kualitatif dengan metode  wawancara mendalam, observasi

partisipatif, telaah dokumen dan telaah publikasi terkait dengan pelaksanaan manajemen surveilans AI

integrasi di Kota Bekasi pada tahun 2008.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, metode dan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

SDM surveilans AI masih belum ideal baik dalam hal kuantitas dan kualitas, terutama masih terbatasnya

tenaga surveilans yang memiliki kemampuan menganalisis data. Pemakaian APD (Alat Pelindung Diri) pada

petugas surveilans masih belum optimal, hal ini dikarenakan ketika investigasi, APD seringkali mendapat

penolakan dari masyarakat terutama dari keluarga kasus. Pemakaian APD ketika investigasi ke tempat

tinggal keluarga kasus menjadi situasional. Pedoman Surveilans AI Integrasi sudah tersedia pada Dinkes,

berupa fotocopy hasil pelatihan DSO sedangkan Kesmavet (Kesehatan Masyarakat Veteriner) mengacu

kepada Kepmentan. Koordinasi lintas sektor antara Dinas Kesehatan dan Kesmavet sudah cukup baik dalam

melakukan investigasi di lapangan, namun belum ada pertemuan rutin dalam hal pertukaran data dan

informasi antar dua instansi ini.

Proses perencanaan yang terintegrasi belum dilakukan, perencanaan surveilans AI masih direncanakan

secara terpisah antara Dinas Kesehatan dan Kesmavet. Struktur organisasi khusus penanganan AI belum ada

baik pada Dinas Kesehatan dan Kesmavet, struktur dan uraian kerja surveilans AI masih mengacu kepada

struktur Dinas. Pelaksanaan sosialisasi sudah dilakukan baik oleh Dinas Kesehatan dan Kesmavet yaitu

melalui poster, brosur, radio dan kegiatan “Minggon” sedangkan penyuluhan dilakukan secara langsung

ketika investigasi namun survei atau evaluasi terhadap sosialisasi tersebut belum pernah dilakukan.

Depopulasi di Kota Bekasi sudah dilakukan 16 kali, dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 unggas yang

dimusnahkan baik ayam, angsa, entog, dan burung berjumlah 939 ekor sedangkan vaksinasi sudah dilakukan

15 kali di 12 kelurahan. Pengawasan yang dilakukan dalam pelaksanaan surveilans AI sudah dilakukan baik

pengawasan langsung maupun tidak langsung, namun hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan

surveilans AI masih belum berjalan secara maksimal. Surveilans AI integrasi di Kota Bekasi masih

memerlukan dukungan dari banyak pihak, tidak hanya sektor kesehatan dan peternakan namun perlu

didukung komponen-komponen dalam jejaring surveilans epidemiologi dan peran aktif masyarakat. Selain

itu, output surveilans AI berupa kelengkapan form hasil investigasi PE dan respon cepat 1x24 jam masih

perlu ditingkatkan. 
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